ABSTRAK

Muhammad Zaki Nasrulloh, 1183010079, ‘“Pandangan BKKBN Terhadap
Dispensasi Perkawinan dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 : Analisis di
Forum Generasi Berencana Kuningan.

Latar belakang dari penelitian ini adalah dibentuknya Peraturan Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang perkawinan yang menjelaskan bahwa umur minimal calon mempelai laki-laki
dan perempuan masing-masing adalah 19 tahun, sehingga jika ada yang ingin
melangsungkan pernikahan di bawah umur 19 tahun maka wajib mengajukan
permohonan dispensasi kawin ke Pengadilan Agama. Namun dalam perkara ini
BKKBN melalui forum generasi berencana khususnhya daerah Kuningan kurang
sependapat dengan peraturan tersebut.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui total jJumlah kasus pernikahan anak
di bawah usia minimal pernikahan sesuai dengan peraturan Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2019, untuk mengetahui pandangan BKKBN melalui Duta Genre terhadap
dispensasi kawin beserta kekurangan dan kelebihannya, dan untuk mengetahui apa saja
upaya dan program dari BKKBN melalui forum generasi berencana.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2019 yang menjelaskan mengenai batas usia perkawinan antara laki-laki dan
perempuan, yang kemudian dalam penelitian ini forum generasi berencana memiliki
pendapat pro dan kontra terhadap aturan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, unutk mengkaji suatu
permasalahan secara mendalam dan menguraikannya dalam bentuk narasi dengan
pendekatan yuridis empiris, yakni pengimplementasian hukum nomatif di tengah
masyarakat. Data yang di peroleh dalam penelitian ini adalah melalui studi pustaka dan
wawancara.

Hasil dari penelitian ini adalah kondisi perkawinan di bawah umur di
Kabupaten Kuningan memiliki jumlah yang cukup banyak dari tenggang waktu 2020
hingga 2021 sebanyak 744 jiwa. Banyaknya pendaftar dispensasi kawin ke
Pengadilan Agama memicu sikap pro dan kontra BKKBN melalui forum generasi
berencana, karena hal ini tidak sesuai dengan program yang diusung oleh GenRe
mengenai batas usia perkawinan yang menyatakan bahwa batas usia perkawinan yang
tepat untuk perempuan adalah 21 tahun dan untuk laki-laki 25 tahun, karena umur
tersebut dianggap telah matang secara psikis, ekonomi, maupun biologis. Sehingga
untuk mencegah dan menimalisir terjadinya perkawinan dini, GenRe memiliki
program PIK R/M untuk mengedukasi remaja dan orangtua tentang bahayanya
perkawinan dini, dan juga terdapat program khusus tentang seks bebeas supaya
remaja yang belum cukup umur untuk melakukan perkawinan dapat mencegah
pergaulan bebas terutama tentang seks bebas.



